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ABSTRAK
Perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja memiliki pengaruh buruk terhadap kesehatan dan kebugaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas vital paru dan kadar hemoglobin pada perokok remaja terhadap kebugaran jasmani yang dimiliki. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif dengan survei dan tes pengukuran. Sampel berjumlah 40 remaja yang berada dilingkungan Sekaran Gunungpati. Dalam penelitian ini, data yang diambil diantaranya kapasitas vital paru, kadar hemoglobin, dan tingkat kebugaran jasmani pada remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa perokok remaja memiliki nilai kapasitas vital paru lebih rendah dibandingkan pada remaja yang bukan perokok, nilai kadar hemoglobin pada perokok remaja lebih tinggi dari pada remaja yang tidak merokok sehingga terdapat pengaruh antara perokok remaja terhadap rendahnya tingkat kebugaran jasmani. Untuk para remaja diharapkan untuk tetap menjaga kebugaran jasmani melalui aktivitas fisik dan kegiatan yang positif. Bagi remaja yang memiliki kebiasaan merokok dianjurkan untuk mengurangi jumlah rokok yang dikonsumsi perhari dan diusahakan untuk berhenti merokok.
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PENDAHULUAN
Remaja merupakan generasi penerus bangsa. Mereka berada dibarisan utama dalam kemajuan dan perkembangan ekonomi di negara. Perilaku remaja saat ini sangat variatif, salah satu contoh dari perilaku tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan merokok. Merokok merupakan perilaku yang merugikan, baik untuk kesehatan diri sendiri maupun orang yang berada disekitarnya. Menurut Riset Kesehatan Indonesia pada tahun 2003, jumlah perokok yang ada di Indonesia sebesar 29,3% dari jumlah total penduduk. Sejumlah 11,2% dari jumlah tersebut merupakan perokok diusia 15-19 tahun dan mereka masuk dalam kategori remaja (Fadli & Sutysna, 2017). 
Perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja memiliki pengaruh buruk terhadap kesehatan dan kebugaran. Kanker paru dan penyakit paru kronik merupakan beberapa contoh yang sering diderita oleh perokok. Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan istilah yang sering digunakan utamanya pada gangguan pernafasan. Bustan (2013) menyampaikan bahwa anak dan remaja memiliki potensi penyakit lebih besar karena sistem saraf dihambat oleh beberapa kandungan racun yang ada pada rokok seperti Nikotin. 
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Kebiasaan merokok mempunyai pengaruh yang buruk terhadap kesehatan terutama pada organ pernafasan. Berbagai penyakit paru timbul akibat rokok antara lain kanker paru dan penyakit paru obstruktif kronik. Bagi perokok, sistem saraf akan mudah tercemari racun atau kandungan rokok yang sangat mengganggu perkembangan kesehatan dan mental seperti mudah gelisah dan depresi (Bakara, Moningka, & Lintong, 2016). Lingkungan dan pergaulan merupakan faktor awal yang mempengaruhi seseorang mengenal rokok. Ketika seseorang remaja sudah mengenal dan mengkonsumsi merokok maka kebugaran jasmaninya akan terganggu. Hal senada juga disampaikan oleh Makawekes, Kalangi, & Pasiak, (2016); dan Wiarto, (2013) dimana saat seseorang merokok maka kadar CO yang terhisap akan mengurangi nilai VO2max yang akan berpengaruh terhadap daya tahan. Pengangkutan oksigen dalam darah dibantu oleh hemoglobin. Jika hemoglobin rendah, oksigen yang dibawa sel darah juga sedikit. Hemoglobin merupakan protein yang kaya akan zat besi. Hemoglobin memiliki afinitas (daya gabung) terhadap oksigen yang membentuk oksihemoglobin di dalam sel darah. Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang kapasitas vital paru dan kadar hemoglobin pada perokok remaja terhadap kebugaran jasmani yang dimiliki. Hal ini menjadi masalah utama untuk segera temukan solusi dalam mengatasi kebiasaan remaja yang suka merokok karena dikhawatirkan akan menpengaruhi prestasi akademik para remaja penerus bangsa. 
METODE 
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]	Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain studi cross sectional. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang ada di lingkungan Sekaran Kecamatan Gunungpati.Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sejumlah 40 sampel penelitian. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu perokok (n=20) dan bukan perokok (n=20).  Pemilihan subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Kedua kelompok tersebut kemudian diukur kapasitas vital paru dan kadar Hemoglobinnya, kemudian setelah itu dilanjutkan dengan melakukan multy fitness test (MFT) untuk mengukur kebugaran jasmaninya. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada kriteria sebagai berikut: remaja di lingkungan Sekaran Kecamatan Gunungpati, berjenis kelamin laki-laki, dalam keadaan sehat, remaja yang memiliki kebiasaan perokok dan bukan perokok, serta bersedia menjadi sampel dalam penelitian ditunjukkan dengan mengisi formulir kesediaan untuk menjadi partisipan. Penelitian ini menggunakan 2 variabel, variabel bebas yaitu perokok remaja dan variabel terikatnya yaitu kapasitas vital paru, kadar Hb dan kebugaran jasmani. Instrumen penelitian ini meliputi spirometer, tes Hb quick check, lapangan atau permukaan datar sekurang kurang 22 meter, MFT test audio mp3, sound speaker, meteran, cone, formulir MFT dan alat tulis.	Analisis data penelitian ini menggunakan uji beda atau uji-t (independents sample t-test) dengan program SPSS versi 16. Analisis ini bertujuan untuk membandingkan antara dua data yaitu antara remaja perokok dan bukan perokok. 
HASIL 
	Hasil yang didapat berasal dari nilai kapasitas vital paru, nilai kadar hemoglobin, dan tingkat kebugaran jasmani perokok remaja dan remaja bukan perokok. Berdasarkan grafik 1, dapat dilihat bahwa nilai kapasitas vital paru yang berkategori sangat baik terdapat 2 orang perokok remaja dan 10 orang bukan perokok. Untuk kategori baik pada kapasitas vital baru terdapat 4 perokok remaja dan 4 orang bukan perokok. Nilai kapasitas vital paru pada kategori sedang berjumlah 8 orang perokok remaja dan 6 orang bukan perokok. Sedangkan kategori terakhir terdapat 6 perokok pada nilai kapasitas vital paru yang berkategori kurang. 

 Grafik 1. Nilai Kapasitas Vital Paru
Pada grafik 2 terlihat bahwa nilai kadar hemoglobin pada kategori tinggi terdapat 4 orang perokok remaja dan 1 orang bukan perokok remaja. Untuk kategori normal berjumlah 13 orang perokok muda dan 14 orang bukan perokok, sedangkan kadar hemoglobin pada ketegori rendah terdapat 3 orang perokok remaja dan 5 orang bukan perokok. 

Grafik 2. Nilai Kadar Hemoglobin
Tingkat kebugaran jasmani pada grafik 3 menunjukkan bahwa 1 orang perokok remaja memiliki kebugaran yang sangat baik, sedangkan pada kategori baik sendiri terdapat 8 orang perokok remaja dan 12 orang bukan perokok. Kategori sedang terdapat 4 orang perokok remaja dan 7 orang remaja bukan perokok. Sedangkan pada kebugaran jasmani pada kategori kurang terdapat 7 orang perokok remaja dan 1 orang remaja bukan perokok. 

Grafik 3. Tingkat Kebugaran Jasmani
PEMBAHASAN 
Kebugaran jasmani merupakan salah satu faktor yang berpengaruh bagi kesehatan remaja. Usia remaja dengan rata-rata 19.1 tahun membutuhkan tingkat kebugaran jasmani yang tinggi/baik. Kebugaran yang baik harapannya dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas dalam setiap aktivitas fisik baik dalam akademik, praktik, maupun dalam kebiasaan hidup sehari-hari. Pola hidup dan lingkungan sangat berpengaruh dalam menjaga kebugaran dan kesehatan. Kebiasaan merokok pada remaja meskipun mengkonsumsi dalam jumlah yang sedikit tetap saja memiliki dampak yang tidak baik bagi kesehatan terutama terhadap kapasitas vital paru, kadar hemoglobin serta kebugaran jasmani mereka.
Kapasitas vital paru
Rata-rata nilai kapasitas vital paru perokok remaja dalam penelitian ini sebesar 3705,50 dan dapat dimasukkan dalam kategori sedang. Sedangkan pada remaja bukan perokok rata-rata nilai kapasitas vital parunya sebesar 4263,40 dan dapat dikategorikan baik sekali. Data tersebut dapat diartikan bahwa kapasitas vital paru pada remaja bukan perokok lebih baik bila dibandingkan dengan perokok remaja. Satu hal yang diluar perkiraan yaitu terdapat 2 orang perokok remaja yang memiliki kapasitas vitas paru sangat baik. Kemungkinan yang terjadi adalah bahwa sampel tersebut sering melakukan olahraga atau aktivitas fisik sehingga memiliki kapasistas vital paru yang sangat baik. Hasil nilai kapasitas vital paru pada perokok remaja dan remaja bukan perokok yang didapat dari penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nauphar & Hafiftry, (2015) yang menunjukkan bahwa durasi dan frekuensi dalam mengkonsumsi rokok memiliki pengaruh terhadap kapasitas vital paru. Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Bustan, (2013) yang menyatakan bahwa seorang perokok akan mengalami pembengkakan pada lapisan saluran pernapasan yang dapat membatasi udara yang bergerak masuk dan keluar dari paru-paru. Pembengkakan tersebut mengakibatkan kurangnya udara yang ditarik ke dalam paru-paru, dan kurangnya oksigen yang tersedia untuk disalurkan menuju sel-sel otot dan paru-paru. Akibat dari hal tersebut seseorang akan mudah terengah-engah dan cepat lelah saat berakitivitas fisik. 
Kadar Hemoglobin
Nilai kadar hemoglobin pada perokok remaja didapat 15,085 yang dapat dikategorikan normal. Hasil yang sama juga terdapat pada remaja bukan perokok yang rata-rata nilainya sebesar 13,530 dan dapat dikategorikan normal. Secara keseluruhan tidak terdapat berbedaan yang signifikan antara perokok remaja dengan remaja yang bukan perokok. Perbedaan yang ditemukan yaitu pada hasil angka yang menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada perokok remaja lebih tinggi dari pada bukan perokok. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan merokok memiliki dampak terhadap kadar hemoglobin seseorang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bakara et al., (2016) dan Zukefeli, (2010) sama-sama menunjukkan adanya hubungan antara kebiasaan merokok dengan kadar hemoglobin yang dimiliki. Secara tidak langsung penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dimana kebiasaan merokok dapat mengurangi kemampuan hemoglobin untuk mengikat oksigen. Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bustan, (2013)  bahwa merokok lebih dari 10 batang per hari dapat meningkatkan hemoglobin 3,5%. Data tersebut dapat menjadi pedoman bahwa penumpukkan karboksihemoglobin dalam darah dan merupakan akibat dari pengurangan volume plasma. Perokok yang kadar hemoglobinnya terlalu tinggi maka eritrosit juga akan tinggi dan darah menjadi kental yang akhirnya akan membuat kerja jantung memiliki beban yang lebih berat pula, sehingga kejadian inilah yang nantinya dapat menyebabkan terjadinya gagal jantung.
Kebugaran Jasmani 
Nilai tingkat kebugaran jasmani pada perokok remaja rata-rata nilainya adalah 38,52 yang dapat dikategorikan sedang. Sedangkan pada bukan perokok memiliki rata-rata 43,81 yang dapat dikategorikan baik. Hal yang menarik dari penelitian ini adalah terdapat 1 sampel perokok remaja yang memiliki kebugaran jasmani sangat baik, kemungkinan yang terjadi yaitu sampel tersebut sering berolahraga atau beraktivitas fisik sehingga mampu memiliki kebugaran jasmani yang sangat baik. Pada intinya data kebugaran jasmani pada remaja yang bukan perokok lebih baik dari pada remaja yang merokok. Hasil tingkat kebugaran jasmani pada penelitian ini didukung oleh Budiasih, (2011) dan Listyanto, (2015) menyatakan terdapat hubungan dalam kebiasaan merokok dengan tingkat kebugaran jasmani yang sama-sama diukur dengan MFT (Multistage Fitness Test) bahwa kebugaran jasmani pada remaja bukan perokok lebih baik dari pada perokok remaja.

[bookmark: _GoBack]
KESIMPULAN
[bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]Remaja yang memiliki kebiasaan merokok memiliki pengaruh terhadap kapasitas vital paru yang dimiliki dimana perokok remaja nilai kapasitas vital paru lebih rendah dibandingkan pada remaja yang bukan perokok. Nilai kadar hemoglobin pada perokok remaja lebih tinggi dari pada remaja yang tidak merokok sehingga terdapat pengaruh antara perokok remaja terhadap rendahnya tingkat kebugaran jasmani. Untuk para remaja diharapkan untuk tetap menjaga kebugaran jasmani melalui aktivitas fisik dan kegiatan yang positif. Bagi remaja yang memiliki kebiasaan merokok dianjurkan untuk mengurangi jumlah rokok yang dikonsumsi perhari dan diusahakan untuk berhenti merokok. 
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Nilai Kadar Hemoglobin

Perokok	
Tinggi	Normal	Rendah	4	13	3	Bukan Perokok	
Tinggi	Normal	Rendah	1	14	5	



Tingkat Kebugaran Jasmani

Perokok	
Sangat Baik	Baik 	Sedang	Kurang	Kurang Sekali	1	8	4	7	0	Bukan Perokok	
Sangat Baik	Baik 	Sedang	Kurang	Kurang Sekali	0	12	7	1	0	



Nilai Kapasitas Vital Paru

Perokok	
Sangat Baik	Baik	Sedang	Kurang	Kurang Sekali	2	4	8	6	0	Bukan Perokok	
Sangat Baik	Baik	Sedang	Kurang	Kurang Sekali	10	4	6	0	0	
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